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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, Laporan Benchmarking Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Tahun 2025 ini 

dapat disusun dengan baik. 

Laporan ini disusun oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) sebagai unit yang memiliki 

peran strategis dalam pelaksanaan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian dan Peningkatan) di lingkungan Politeknik Bintan Cakrawala. Penyusunan 

laporan Benchmarking SPMI Tahun 2025 ini merupakan bagian dari komitmen Politeknik 

Bintan Cakrawala dalam mendukung peningkatan budaya mutu secara berkelanjutan. 

Laporan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan perbaikan berkelanjutan 

serta sebagai bahan evaluasi dalam penguatan sistem penjaminan mutu internal di masa yang 

akan datang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam terlaksananya kegiatan benchmarking Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI). Semoga upaya yang telah dilakukan oleh LPM bersama seluruh unit kerja dapat 

memberikan dampak positif bagi peningkatan mutu institusi. 

 

 

 

 Lagoi, 28 November 2025 

 Satuan Penjaminan Mutu Internal 

  

  

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

Politeknik Bintan Cakrawala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Upaya peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi menuntut perguruan 

tinggi untuk terus beradaptasi dengan perkembangan kebijakan dan regulasi nasional yang 

dinamis. Salah satu regulasi terbaru yang menjadi acuan strategis adalah Permendiktisaintek 

No. 39 Tahun 2025, yang menekankan penguatan standar nasional pendidikan tinggi secara 

komprehensif, mencakup aspek akademik dan sistem penjaminan mutu internal. Regulasi ini 

mendorong setiap perguruan tinggi untuk memastikan keselarasan dokumen mutu, dokumen 

akademik, serta implementasi siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

dan Peningkatan) secara sistematis dan berkelanjutan. 

Politeknik Bintan Cakrawala sebagai institusi pendidikan vokasi yang berkomitmen 

terhadap peningkatan mutu berkelanjutan perlu melakukan penyesuaian dan penyempurnaan 

terhadap dokumen mutu dan dokumen akademik agar sesuai dengan ketentuan tersebut. 

Penyesuaian tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencakup penguatan tata kelola 

mutu, konsistensi implementasi standar, serta peningkatan efektivitas pengendalian dan evaluasi 

mutu akademik. 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Politeknik Bintan Cakrawala melaksanakan kegiatan 

benchmarking ke Universitas Riau pada tahun 2025 sebagai langkah strategis dalam mendukung 

proses penyesuaian tersebut. Pemilihan Universitas Riau didasarkan pada capaian mutu yang 

telah diraih, yaitu akreditasi unggul pada tingkat institusi serta beberapa program studi yang 

juga telah memperoleh akreditasi unggul dari Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM). Capaian 

tersebut mencerminkan sistem penjaminan mutu yang matang, terstruktur, dan 

diimplementasikan secara konsisten. 

Kegiatan benchmarking ini turut didukung oleh narasumber yang berperan sebagai 

fasilitator penjaminan mutu pada LLDikti Wilayah XVII. Pengalaman fasilitator dalam 

pembinaan dan pendampingan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

berbagai perguruan tinggi memberikan nilai tambah berupa perspektif praktis dan strategis yang 

selaras dengan kebijakan nasional. 

Kegiatan benchmarking diharapkan memberikan pemahaman komprehensif mengenai 

praktik terbaik (best practices) dalam pengelolaan dokumen mutu dan akademik, serta strategi 

implementasi SPMI yang efektif sesuai dengan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025. Hasil 

kegiatan ini diharapkan menjadi dasar dalam perbaikan dan penyempurnaan sistem penjaminan 
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mutu di Politeknik Bintan Cakrawala, sehingga mampu meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan tinggi secara berkelanjutan dan berdaya saing. 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Penyesuaian 

Standar Nasional Pendidikan; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi Nomor 39 Tahun 2025 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

7. Statuta Politeknik Bintan Cakrawala; 

8. Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Bintan Cakrawala; 

9. Buku Mutu Politeknik Bintan Cakrawala yang terdiri dari Buku Standar Mutu, Buku 

Manual Mutu, Buku Kebijakan Mutu, Buku SOP dan Formulir Politeknik Bintan 

Cakrawala serta Pedoman Pelaksanaan Audit Mutu Internal; 

10. Laporan AMI Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025; 

11. Laporan RTM Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025. 

C. Tujuan  

Kegiatan benchmarking ini dilaksanakan untuk: 

1. Mengidentifikasi praktik baik (best practices) dalam penyusunan, pengelolaan, dan 

pengendalian dokumen mutu serta dokumen akademik di Universitas Riau; 

2. Memahami implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang selaras 

dengan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025; 

3. Mengkaji penerapan siklus PPEPP dalam pengelolaan mutu akademik secara 

sistematis dan berkelanjutan; 

4. Mengadopsi strategi penguatan tata kelola mutu yang relevan untuk diterapkan di 

Politeknik Bintan Cakrawala; 

5. Meningkatkan kapasitas Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam mendukung 

penyesuaian dokumen mutu sesuai regulasi nasional. 
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D. Manfaat 

1. Manfaat Institusional 

a) Mendukung penyempurnaan dokumen mutu dan dokumen akademik sesuai 

dengan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025. 

b) Memperkuat implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara 

terstruktur dan berkelanjutan. 

c) Meningkatkan kesiapan institusi dalam menghadapi proses akreditasi unggul. 

 

2. Manfaat Operasional 

a) Memberikan referensi praktis dalam penyusunan dan pengendalian dokumen 

mutu. 

b) Meningkatkan kompetensi tim LPM dalam pelaksanaan audit mutu internal 

(AMI). 

c) Memperbaiki mekanisme pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut mutu. 

 

3. Manfaat Strategis 

a) Memperkuat jejaring kelembagaan dengan Universitas Riau. 

b) Mendukung transformasi budaya mutu di lingkungan Politeknik Bintan 

Cakrawala. 

c) Menjadi dasar dalam penyusunan rencana tindak lanjut (RTL) berbasis hasil 

benchmarking. 
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BAB II  

PROFIL MITRA BENCHMARKING 

 

 

 

A. Profil Universitas Riau 

Universitas Riau merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang memiliki peran 

strategis dalam pengembangan pendidikan tinggi di wilayah Sumatera, khususnya Provinsi 

Riau. Institusi ini menunjukkan capaian kinerja yang unggul, baik pada tingkat institusi maupun 

program studi. Status akreditasi institusi yang telah mencapai unggul, serta capaian beberapa 

program studi yang memperoleh akreditasi unggul dari Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), 

mencerminkan keberhasilan Universitas Riau dalam mengelola sistem penjaminan mutu secara 

efektif, terstruktur, dan berkelanjutan. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

di Universitas Riau berjalan secara konsisten dengan mengacu pada siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Sistem tersebut didukung oleh 

kelengkapan dokumen mutu, kejelasan standar, serta mekanisme audit mutu internal yang 

dilaksanakan secara periodik dan terdokumentasi dengan baik.  

Pemilihan Universitas Riau sebagai mitra benchmarking didasarkan pada pertimbangan 

strategis yang relevan dengan kebutuhan institusi. Politeknik Bintan Cakrawala menetapkan 

bahwa kegiatan benchmarking dilaksanakan pada perguruan tinggi yang berada dalam lingkup 

koordinasi LLDikti Wilayah XVII. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian 

konteks pembinaan serta kemudahan adaptasi hasil benchmarking. 

Universitas Riau dikenal sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjadi rujukan 

LLDikti Wilayah XVII dalam pengembangan dan implementasi sistem penjaminan mutu 

perguruan tinggi. Posisi tersebut menunjukkan bahwa praktik penjaminan mutu yang diterapkan 

telah memenuhi standar yang baik dan layak dijadikan contoh. Capaian akreditasi unggul pada 

tingkat institusi serta keberhasilan program studi dalam meraih akreditasi unggul dari LAM 

semakin memperkuat relevansi Universitas Riau sebagai mitra benchmarking. 

 

B. Keunggulan Sistem Penjaminan Mutu 

Keunggulan sistem penjaminan mutu di Universitas Riau menjadi fokus utama dalam 

kegiatan benchmarking. 

1. Dokumen mutu tersusun secara hierarkis dan terintegrasi, mulai dari kebijakan mutu, 

manual mutu, standar, hingga SOP; 

2. Setiap standar mutu dijalankan melalui tahapan PPEPP secara sistematis dan 

terdokumentasi; 

3. AMI dilaksanakan secara terjadwal dengan dukungan auditor internal yang kompeten 

serta sistem pelaporan yang terstruktur; 
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4. Pengelolaan dokumen mutu dilakukan secara tertib melalui mekanisme pengendalian, 

revisi, dan distribusi dokumen. 

 

C. Peran Narasumber dan Fasilitator 

Kegiatan benchmarking menghadirkan narasumber yang berperan sebagai fasilitator 

penjaminan mutu pada LLDikti Wilayah XVII. Peran tersebut memberikan nilai tambah dalam 

bentuk pengalaman praktis dan pemahaman strategis terkait implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI). Pengalaman dalam pembinaan dan pendampingan berbagai perguruan 

tinggi memberikan wawasan yang komprehensif, terutama dalam penyesuaian dokumen mutu, 

penguatan siklus PPEPP, serta peningkatan kualitas audit mutu internal. 

D. Relevansi Kebutuhan Politeknik Bintan Cakrawala 

Profil dan keunggulan Universitas Riau menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi 

dengan kebutuhan pengembangan sistem mutu di Politeknik Bintan Cakrawala. Kesesuaian 

tersebut mencakup: 

1. Penyesuaian dokumen mutu dan akademik sesuai Permendiktisaintek No. 39 Tahun 

2025; 

2. Penguatan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI); 

3. Peningkatan kualitas audit mutu internal; 

4. Pengembangan budaya mutu yang berkelanjutan. 

Hasil benchmarking diharapkan dapat diadaptasi secara kontekstual untuk mendukung 

peningkatan mutu institusi secara berkelanjutan.
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BAB III  

METODOLOGI DAN PELAKSANAAN BENCHMARKING 

 

 

A. Pendekatan dan Metode 

Kegiatan benchmarking dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui 

workshop penyusunan serta penyempurnaan dokumen mutu dan dokumen akademik. 

Pendekatan ini menekankan pada proses pembelajaran langsung melalui pendampingan intensif, 

sehingga menghasilkan perbaikan dokumen yang konkret dan terukur. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini meliputi workshop, review dokumen, pendampingan, serta diskusi teknis. 

Seluruh metode tersebut diarahkan untuk memastikan kesesuaian dokumen mutu dan akademik 

Politeknik Bintan Cakrawala dengan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025. 

 

B. Pelaksanaan Benchmarking 

Kegiatan benchmarking dilaksanakan dalam bentuk workshop yang diselenggarakan 

secara luring di Politeknik Bintan Cakrawala pada hari Senin – Selasa, 17 – 18 November 2025. 

Peserta kegiatan berjumlah 23 orang, yang terdiri atas Direktur, Wakil Direktur, Kepala 

Program Studi, Kepala Divisi, Kepala Bagian, dosen, serta tenaga kependidikan yang terlibat 

dalam implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di masing-masing unit kerja, 

dengan penugasan nama berikut: 
 

No Nama Lengkap Jabatan 

1 Emilia Ayu Dewi Karuniawati, S.Pd., M.Par Direktur 

2 Welli Braham Kurniawan, SST.Par., M.Par Wakil Direktur 

3 Hetty Yulianti Sihite, S.S., M.Par Kaprodi DIV PP 

4 Dodi Setiawan, S.Kom., M.S.I Ka. LPM & Pjs Kaprodi DIII PW 

5 Henricus Yayan Setyanto, M.T.P Kaprodi DIII SK 

6 Indah Andesta, S.Par., M.Sc Ka. PPPM & Perpustakaan 

7 Astuti Silaban Ka. Div. Kerjasama, Marketing dan Humas 

8 Natania Fransiska Sihombing, S.Sos Ka. BAA 

9 Nopitasari Pitri, S.Pd Ka. Keuangan 

10 Fitriana Baitanu, S.Tr.Par., M.Par Ka. Laboran & Sarpras 

11 Noviyanto Nurwijayadi, A.Md Ka. PUSKOM 

12 Bayu Setiawan Z, S.Psi SDM 

13 Firman Wahyu Illahi, S.Par., MM.Par Sekprodi DIV PP 

14 Yoffie Kharisma Dewi, S.S., M.Hum Sekprodi DIII PW 
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No Nama Lengkap Jabatan 

15 Mashudi, S.Pd., M.Pd Sekprodi DIII SK 

16 Putri Fistyaning Army, S.Sn., M.Sn Dosen DIII PW 

17 Aprilia Nurcahyaning R., S.Pd., M.Kes Dosen DIII SK 

18 Novi Asti Lalasati, S.Si., M.Sc Dosen DIII PW 

19 Annisa Nurul Ilahi, S.E Kerjasama, Marketing & Humas 

20 Ria S.Tr.Par Kemahasiswaan 

21 Bindia Asti Rickey, S.Psi Kemahasiswaan 

22 Ari Purnomo, S.Ak., M.M Inovasi & Bisnis 

23 Ellysa Holivia, S.Tr.Par LPM & Sekretaris Direktur 

 

Workshop menghadirkan dua orang narasumber dari Universitas Riau yang memberikan 

pendampingan secara langsung, dengan penugasan nama berikut: 

1. Bapak Budi Mulianto,S.IP., M.Si Narasumber dan Kepala Divisi Audit Mutu 

Eksternal Universitas Islam Riau (UIR); 

2. Bapak Heriyanto, S.P., M.Si Narasumber dan Kepala Divisi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Universitas Islam Riau (UIR). 

Rincian Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pengembangan Dokumen SPMI dan Akademik 

tergambar pada tabel berikut: 
 

Waktu (WIB) Kegiatan 

Senin, 17 November 2025 

11.00 – 13.30 Penjemputan Narasumber (Tanjungpinang – PBC) 

13.30 – 14.00 Makan siang 

14.00 – 14.05 Pembukaan Acara 

14.05 – 14.10 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

14.10 – 14.15 Pembacaan do’a 

14.15 – 14.30 Sambuatan Pimpinan PBC 

14.30 – 15.15 Materi 1: 

Peraturan Perundang-undangan tentang Sistem Penjaminan Mutu 

15.15 – 15.30 Coffee break 

15.30 – 17.00 Materi 2: 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dan SPMI 

17.00 – 17.15 Diskusi Tanya Jawab 

Selasa, 18 November 2025 

07.50 – 08.00 Penjemputan Narasumber 

08.00 – 09.30 Praktek 1: 

Pengembangan SPMI 

09.30 – 11.00 Praktek 2: 

Strategi Implementasi SPMI 
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Waktu (WIB) Kegiatan 

11.00 – 12.30 Materi 3: 

Teknik Penyusunan Perangkat SPMI 

12.30 – 13.30 ISHOMA 

13.30 – 16.30 Praktek 3: 

Penyusun Perangkat Dokumen SPMI (Kebijakan, Manual, Standar, Formulir 

dan Pedoman Tata Cara Pendokumentasian SPMI) 

16.30 – 17.00 Diskusi Tanya Jawab 

C. Kerangka Analisis Benchmarking 

Analisis kegiatan benchmarking menggunakan pendekatan Input–Proses–Output (IPO) 

untuk menggambarkan keterkaitan antara kondisi awal, pelaksanaan kegiatan, dan hasil yang 

diperoleh. 

1. Input 

a) Dokumen mutu dan dokumen akademik Politeknik Bintan Cakrawala 

b) Standar nasional pendidikan tinggi sesuai Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025 

c) Tim LPM dan unit kerja terkait (23 peserta) 

d) Narasumber dari Universitas Riau 
 

2. Proses 

a) Pelaksanaan workshop secara luring 

b) Review dan evaluasi dokumen oleh narasumber 

c) Pendampingan penyempurnaan dokumen 

d) Diskusi dan klarifikasi hasil evaluasi 
 

3. Output 

a) Dokumen mutu dan akademik yang telah direvisi 

b) Kesesuaian dokumen dengan standar nasional pendidikan tinggi 

c) Peningkatan pemahaman peserta terhadap implementasi SPMI 

d) Rekomendasi perbaikan berkelanjutan 

 

D. Rencana Tindak Lanjut 

Hasil benchmarking menjadi dasar dalam penyusunan rencana tindak lanjut untuk 

meningkatkan kualitas sistem penjaminan mutu di Politeknik Bintan Cakrawala. Rencana tindak 

lanjut meliputi: 

1. Finalisasi dokumen mutu dan akademik; 

2. Implementasi dokumen pada seluruh unit kerja; 

3. Penguatan pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI); 

4. Pengawasan dan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi SPMI. 
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Tabel Hasil Benchmarking 

No Aspek Indikator Kondisi UIR Kondisi PBC Gap Rencana Tindak Lanjut 

1 Dokumen Mutu Struktur dokumen 

(kebijakan, manual, standar, 

SOP) 

Tersusun lengkap dan 

hierarkis 

belum diperbarui Belum sesuai 

regulasi terbaru 

Penyesuaian dokumen sesuai 

Permendiktisaintek No. 39 

Tahun 2025 

2 Dokumen 

Akademik 

Kesesuaian kurikulum dan 

dokumen akademik 

Selaras dengan SN 

Dikti terbaru 

belum diperbarui Belum sesuai 

regulasi terbaru 

Penyesuaian dokumen 

akademik sesuai 

Permendiktisaintek No. 39 

Tahun 2025 

3 PPEPP Implementasi siklus PPEPP Berjalan konsisten 

dan terdokumentasi 

Belum optimal Siklus belum 

lengkap 

Penguatan implementasi 

PPEPP 

4 AMI Pelaksanaan audit mutu 

internal 

Terjadwal dan 

sistematis 

Sudah ada namun 

pemahaman belum 

optimal 

Belum optimal Pemenuhan dokumen AMI 

5 Monitoring & 

Evaluasi 

Sistem evaluasi mutu Terintegrasi dan 

berkelanjutan 

Masih parsial Belum terintegrasi Pengembangan sistem 

monitoring 

6 Pengendalian 

Dokumen 

Sistem kontrol dokumen Digital dan 

terstruktur 

Manual dan belum 

konsisten 

Kontrol belum 

optimal 

Digitalisasi dokumen mutu 

7 SDM Mutu Kompetensi dan pemahaman 

budaya mutu 

Auditor kompeten 

dan terlatih 

Pemahaman budaya 

mutu belum optimal 

Perlu peningkatan 

kapasitas 

Pelatihan untuk peningkatan 

pemahaman budaya mutu 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan benchmarking yang dilaksanakan melalui workshop penyusunan dan 

penyempurnaan dokumen mutu serta dokumen akademik di Politeknik Bintan Cakrawala 

memberikan hasil yang signifikan dalam mendukung peningkatan kualitas sistem penjaminan 

mutu internal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), khususnya dalam penerapan siklus 

PPEPP. Perbaikan dokumen mutu dan akademik juga telah dilakukan dengan mengacu pada 

standar nasional pendidikan tinggi sesuai Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025. 

Kegiatan bersama Universitas Riau memberikan kontribusi nyata dalam mengidentifikasi 

kesenjangan serta memperoleh praktik baik (best practices) yang dapat diadaptasi. 

Pendampingan langsung oleh narasumber memberikan arah yang jelas dalam proses 

penyempurnaan dokumen serta penguatan tata kelola mutu. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menjadi langkah strategis dalam mendukung pengembangan sistem penjaminan mutu yang 

lebih terstruktur, terintegrasi, dan berkelanjutan di Politeknik Bintan Cakrawala. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil benchmarking yang telah dilaksanakan, beberapa saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Politeknik Bintan Cakrawala perlu melakukan finalisasi dan implementasi dokumen 

mutu serta dokumen akademik secara konsisten di seluruh unit kerja; 

2. Penguatan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) perlu dilakukan 

secara berkelanjutan dengan memastikan setiap tahapan PPEPP berjalan optimal; 

3. Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) perlu ditingkatkan melalui penyusunan 

standar yang lebih jelas serta peningkatan kompetensi auditor internal; 

4. Pengembangan sistem pengawasan dan evaluasi yang terintegrasi perlu menjadi 

prioritas untuk mendukung pengendalian mutu secara efektif; 

5. Kegiatan benchmarking serupa perlu dilakukan secara berkala dengan melibatkan 

perguruan tinggi rujukan lainnya untuk memperkaya praktik baik dalam 

pengembangan mutu institusi. 
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LAMPIRAN 

 

Dokumentasi Kegiatan Workshop 
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